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membantu siswa agar tidak terpaku pada satu jawaban dan pembelajaran tidak 
hanya berpusat pada guru. 
Salah satu pendekatan yang dapat mendukung permasalahan tersebut 
adalah pendekatan open-ended. Penelitian (Ardiyanti, Suarjana, & Garminah 
(2012)) menyatakan bahwa tujuan utama dari model pembelajaran matematika 
berorientasi masalah open ended adalah meningkatkan berpikir matematika siswa 
secara simultan, kekreatifan siswa dan lebih menekankan pada cara bagaimana 
sampai pada suatu jawaban dengan banyak cara, sehingga siswa dapat 
mengembangkan ide-idenya sendiri. Hal ini membantu siswa agar mampu 
memecahkan masalah sendiri dan tidak hanya bergantung pada guru.  
Hasil kajian tersebut digunakan untuk mengetahui efektifitas pengunaan  
model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division 
(STAD). Pada penelitian ini peneliti ingin menggunakan soal open-ended 
sehingga memandang perlu dan ingin mengkaji lebih jauh sebuah penelitian yang 
berjudul “Efektifitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams 
Achievement Division menggunakan Soal-soal Open Ended”. Penelitian ini 
bertujuan untuk menentukan efektifitas model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
menggunakan soal-soal open ended. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat bagi guru, yaitu sebagai bahan  referensi untuk mengajar guna 
meningkatkan hasil belajar siswa terhadap pelajaran matematika, dan juga bagi 
mahasiswa atau peneliti selanjutnya sebagai referensi penelitian yang 
berhubungan dengan peningkatan hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran yang 
lainnya. 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Efektifitas Pembelajaran 
Efektifitas diperoleh dari kata efektif, dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2007) istilah efektif memiliki pengertian terdapat efek, akibat ataupun 
pengaruh.  Selain itu efektif juga memiliki arti membawa hasil. Menurut Mulyasa 
(2003) efektivitas adalah bagaimana suatu organisai berhasil untuk mendapatkan 
dan memanfaatkan sumber daya dalam usaha mewujudkan tujuan operasional. 
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Oleh karena itu, efektivitas pembelajaran dapat diartikan sebagai ukuran suatu 
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang direncanakan. Menurut Trianto (2009) 
hasil yang diperoleh setelah dilaksanakannya kegiatan belajar mengajar disebut 
keefektifan pembelajaran. Pengukuran efektifitas dapat dilakukan dengan cara 
memberikan tes, karena hasil tes dapat digunakan untuk menilai setiap aspek 
pembelajaran. Trianto (2009) menyebutkan bahwa pembelajaran dikatakan efektif 
apabila telah memenuhi syarat yang ditentukan, seperti berikut : (1) menuangkan 
presentasi waktu belajar siswa yang tinggi terhadap Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM), (2) lebih tinggi rata-rata siswa yang melaksanakan tugas, (3) 
menugutamakan ketepatan antara kandungan materi dengan kemampuan siswa, 
dan (4) menumbuhkan kondisi belajar yang erat dan berguna serta 
mengembangkan sistem yang mendukung di dalam kelas. 
Dari pengertian di atas, diperoleh kesimpulan bahwa keefektifan dari 
pembelajaran merupakan tingkat kesuksesan dalam meraih tujuan suatu 
pembelajaran. Efektifitas  penerapan model pembelajaran STAD (Student Teams 
Achievement Division) dapat dilihat dari hasil belajar. Adapun kriteria pengukur 
efektivitas pembelajaran dalam penelitian ini : 1) minimal 75% siswa dari seluruh 
kelas memiliki nilai minimal KKM, 2) kegiatan yang dilakukan oleh guru telah 
mencapai kategori minimal baik berdasarkan observasi kegiatan penelitian. 
B. Model Pembelajaran Kooperatif  
Model pembelajaran kooperatif atau disebut juga cooperative learning pada 
dasarnya mengandung pengertian sebagai suatu sikap atau perilaku bersama 
dalam bekerja atau membantu diantara sesama dalam struktur kerjasama yang 
teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih dimana 
keberhasilan kerjasama dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota 
kelompok itu sendiri (Solihatin, 2011). Nur Asma (dalam Karyati, 2012) 
menjelaskan yang dimaksud dengan pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran 
mendasarkan pada suatu ide bahwa siswa bekerjasama, dalam belajar kelompok 
dan sekaligus masing-masing bertanggung jawab pada aktivitas belajar anggota 
kelompoknya, sehingga seluruh anggota kelompok dapat menguasai materi 
pembelajaran dengan baik.  
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Solihatin (2011) mendefinisikan model belajar Cooperative learning 
merupakan suatu model pembelajaran yang membatu siswa dalam 
mengembangkan pemahaman dan sikapnya sesuai dengan kehidupan nyata di 
masyarakat. Sehingga dengan bekerja secara bersama-sama diantara sesama 
anggota kelompok akan meningkatkan motivasi, produktivitas, dan perolehan 
belajar. Model belajar Cooperative learning mendorong peningkatan kemampuan 
siswa dalam memecahkan berbagai permasalahan yang ditemui selama 
pembelajaran, karena siswa dapat bekerja sama dengan siswa lain dalam 
menentukan dan merumuskan alternatif pemecahan terhadap masalah materi 
pelajaran yang dihadapi. 
Uno (2013) mengemukakan bahwa model pembelajaran kooperatif dapat 
digunakan untuk mengerjakan materi yang kompleks dan dapat membantu guru 
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang berdimensi sosial dan hubungan antara 
manusia, misalnya membuat siswa menghargai perbedaan dan keberagaman. 
Selain itu, model pembelajaran kooperatif juga dapat memotivasi seluruh siswa 
untuk belajar dan membantu saling belajar, berdiskusi, berdebat, dan menggeluti 
ide-ide, konsep-konsep, keterampilan-keterampilan, memanfaatkan energi sosial 
siswa, saling mengambil tanggung jawab, dan belajar menghargai satu sama lain.  
C. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  
Isjoni (2009) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan 
model pembelajaran yang sering digunakan untuk menciptakan kegiatan 
pembelajaran yang berpusat pada siswa (Student Orianted), hal yang utama yaitu 
untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi guru agar lebih mengaktifkan 
siswa susah diajak bekerjasama dengan siswa lainnya, agresif dan tidak 
memepedulikan temannya. Menurut Suprijono (2010) pada dasarnya model 
pembelajaraan kooperatif meliputi semua jenis kerja kelompok baik itu guru yang 
memimpin ataupun guru yang mengarahkan. 
Roger & Johnson (2002) menyatakan terdapat lima prinsip dasar 
pembelajaran kooperatif, sebagai berikut: a) ketergantuan yang positif, semua 
anggota kelompok akan merasakan saling ketergantuang dan saling membantu 
antar anggota kelompoknya, b) tanggungjawab perseorangan, masing-masing 
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anggota kelompok mendapatkan tanggungjawab dan tugas yang harus dikerjakan 
dalam kelompokny, c) interaksi tatap muka, setiap anggota kelompok memiliki 
kesempatan untuk melakukan diskusi, interaksi dan saling bertukar informasi, d) 
partisipasi dan komunikasi, pembelajaran kooperatif membantu siswa untuk ikut 
berpartisipasi aktif  dalam pembalajaran dan mlatih siswa untuk berkomunikasi, e) 
evaluasi proses kerja kelompok, setiap kelompok akan diberikan waktu untuk 
mengevaluasi proes dan hasil kerja kelompoknya.  
Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah STAD. Model 
pembelajaran ini  dikembangkan oleh Slavin dan merupakan salah satu tipe 
cooperative learning yang menekankan interaksi antar siswa, pembelajaran 
kooperatif yang sederhana dan baik untuk guru yang baru memulai menggunakan 
pendekatan kooperatif dalam kelas Slavin (2015). Menurut Pratiwi (2018) 
penggunaan model Student Teams Achievement Division (STAD) bertujuan agar 
proses pembelajaran lebih bervariasi dan tidak membosankan agar siswa semakin 
aktif dalam belajar dan membuat siswa semangat belajar karena terlibat langsung 
dalam pembelajaran. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Student Teams 
Achievment Division (STAD) merupakan model pembelajaran cooperative 
learning yang menekankan interaksi diantara siswa untuk saling membantu dalam 
menguasai materi dan pencapain prestasi secara maksimal. Secara umum pada 
model pembelajaran STAD yang diterapkan di dalam kelas, guru akan membagi 
siswa menjadi beberapa kelompok, dan masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 
siswa. 
Menurut Slavin (2015) model pembelajaran STAD memiliki lima 
komponen dasar yaitu: (1) presentasi kelas, (2) tim, (3) kuis, (4) skor kemajuan 
individual, (5) rekognisi tim. Tahapan presentasi kelas yaitu : a) penyampaian 
materi merupakan pengajaran langsung yang dipimpin oleh guru, b) perhatian 
penuh selama penyampaian materi, setiap siswa harus fokus memperhatikan saat 
presentasi kelas agar mereka bisa menyelesaikan kuis yang diberika diakhir 
pembelajaran. Tahapan tim yaitu: a) pembagian kelompok , dimana setiap 
kelompok terdiri dari 4-5 siswa secara heterogen, b) belajar kelompok, setelah 
 7 
  
guru menyampaikan materinya, tim berkumpul untuk mempelajari lembar. 
Tahapan dalam kuis kelas yaitu: a) pemberian kuis individual, b) 
pertanggungjawaban individual, para siswa tidak diperbolehkan untuk saling 
membantu dalam mengerjakan kuis. Tahapan dalam skor kemajuan individual 
kelas yaitu: a) poin kemajuan, setiap siswa dapat memberikan kontribusi poin 
yang maksimal kepada timnya dalam skor ini melalui skor kuis mereka 
sebelumnya, b) skor tim, kemudian siswa akan menyumbangkan poin untuk 
kelompok mereka melalui tingkat kenaikan skor kuis. Tahapan terakhir yaitu 
kelompok akan mendapatkan sertifikat atau bentuk penghargaan yang lain apabila 
skor rata-rata mereka mencapai kriteria tertentu. 
Model pembelajaran STAD mempunyai kelebihan dan kelemahan. 
Kelebihan pada metode STAD yaitu: (1) metode STAD tidak hanya membuat 
peserta didik bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan menjujung tinggi 
norma-norma kelompok, akan tetapi, (2) membuat siswa lebih aktif, saling 
membantu satu sama lain dan memberikan semangat untuk keberhasilan bersama, 
(3) membuat siswa lebih aktif untuk menjadi tutor sebaya agar dapat 
meningkatkan keberhasilan kelompoknya, (4) model STAD membuat interaksi 
antarpeserta didik seiring dengan peningkatan kemampuan mereka dalam 
berpendapat. Sedangkan kelemahan dari Metode STAD yaitu : (1) metode STAD 
menuntut sifat peserta didik untuk suka bekerja sama; (2) membutuhkan waktu 
yang cukup lama Hamdayama (2014). Pada penelitian ini langkah-langkah 
pembelajaran yang digunakan, sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran 
STAD yang dijelaskan oleh Slavin. 
Pada penelitian ini metode STAD yang digunakan dalam penelitian 
pembelajaran memilih langkah, yaitu :1) Guru menjelaskan secara garis besar 
tentang materi yang akan dipelajari kepada siswa, 2) Siswa dikelompokkan dalam 
kelompok belajar dengan masing-masing kelompok berjumlah 4-5 orang, 3) Guru 
menyiapkan materi untuk didiskusikan, akan tetapi materi yang disiapkan oleh 
guru tidak menyeluruh atau hanya pokok saja dan diakhiri dengan beberapa 
pertanyaan (dapat berbentuk Lembar Kerja Siswa) yang harus didiskusikan oleh 
siswa dalam kelompok belajar, 4) Siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya 
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untuk menemukan jawaban dari pertanyaan guru, 5) Setelah selesai melakukan 
diskusi kelompok, guru memberikan kuis untuk mengukur sejauh mana tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi, 6) Guru memeriksa hasil kuis dan memberikan 
penghargaan pada kelompok yang memperoleh skor tertinggi.  
D. Soal Open Ended  
Soal yang dibuat dan dirumuskan agar memiliki multi jawaban yang 
benar disebut masalah  open ended atau problem terbuka menurut Suherman 
(2001). Pada dasarnya keterbukaan dari suatau masalah dibagi menjadi tiga, yaitu: 
(1) memiliki keterbukaan pada prosesnya, artinya masalah yang diberikan 
mempunyai lebih dari satu cara penyelesaian, (2) keterbukaan pada hasil akhirnya, 
artinya masalah tersebut mempunyai lebih dari satu jawaban benar, dan (3) 
terbuka pada cara pengembangan lanjutannya, artinya siswa mampu 
mengembangkan masalah baru setelah menyelesaikan masalah sebelumnya. Soal 
open ended  dapat mengembangkan pemikiran siswa agar lebih orisinalitas, kreatif 
dan kritis, meningkatkan interaksi dan sosialisasi antar siswa. Soal open ended 
juga meminta  siswa menggunakan banyak cara untuk mendapatkan jawaban yang 
benar.  
Sudarti (2008) mengatakan masalah open ended mempunyai ciri-ciri, 
yaitu: (1) pendeskripsiannya tidak lengkap, artinya sebagian informasi yang 
berkaitan dengan masalah disembunyikan untuk mengembangkan perspektif dan 
pikiran kritis siswa, (2) diformulasikan agar memiliki lebih dari satu jawaban 
benar, (3) tidak dapat menebak hasil dari pemecahan masalah, (4) informasi bisa 
diinterpretasikan bervariasi, (5) perlu dipecahkan secara berulang-ulang jika 
terdapat penambahan informasi, (6) dapat dipecahkan melalui proses pemecahan 
masalah. 
Soal open ended yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan soal open 
ended yang diberikan kepada siswa dalam pembelajaran STAD. Jenis soal open 
ended yang digunakan yaitu keterbukaan pada hasil akhirnya, artinya soal tersebut 
mempunyai lebih dari satu jawaban benar.  
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E. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Menggunakan Soal-Soal 
Open Ended 
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan salah satu dari 
pembelajaran inovatif. Dengan pembelajaran inovatif diharapkan perserta didik 
akan mendapatkan hasil belajar yang memuaskan daripada hasil sebelumnya. 
Dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini, pengetahuan yang 
diperoleh siswa lebih komprehensif dibandingkan dengan model pembelajaran 
kooperatif lainnya. Melalui model ini, akan membentuk sikap kemandirian dan 
kerja sama antar siswa dalam memecahkan masalah sehingga segenap potensi 
yang dimiliki siswa baik kognitif, afektif dan psikomotor dapat dikembangkan 
secara optimal.  
Sedangkan soal open ended ini bertujuan untuk melatih dan menumbuhkan 
orisinilitas ide, kreativitas, kognitif tinggi, kritis, komunikasi-interaksi, sharing, 
keterbukaan dan sosialisasi. Model pembelajaran ini lebih mementingkan proses 
daripada produk yang akan membentuk pola pikir, keterpaduan, keterbukaan, dan 
ragam berpikir. Sehingga siswa dituntut untuk berimprovisasi mengembangkan 
metode, cara atau pendekatan yang bervariasi dalam memperoleh jawaban-
jawaban siswa beragam. 
Adapun langkah-langkah dari model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dengan menggunakan soal-soal open-ended yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Menggunakan Soal-Soal Open Ended 
No Langkah-Langkah 
Pembelajaran 
  STAD 
Open 
ended 
1 
Guru menjelaskan pokok materi yang akan dipelajari 
kepada siswa 
   
2 
Pembentukan kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4-5 
siswa dengan kemampuan yang heterogen. 
   
3 
Guru menyiapkan dan memberikan LKS yang berisi soal 
open ended pada setiap kelompok. 
    
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METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif karena sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya telah disusun 
secara terstruktur serta instrumen yang digunakan telah dilakukan uji validitas. 
Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian bersifat deskriptif untuk 
mendeskripsikan tentang keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
menggunakan soal-soal open ended pada siswa kelas VII-B SMP Islam Mambaul 
Ulum Ponjanan Timur. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah SMP Islam Mambaul Ulum Ponjanan Timur. 
Alasan pemilihan lokasi penelitian di SMP Islam Mambaul Ulum Ponjanan Timur 
karena berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang sudah dilakukan 
sebelumnya bahwa matematika masih dianggap sulit serta pembelajaran 
didominasi oleh guru. Penggunaan model pembelajaran sudah terlaksana dengan 
baik, namun guru belum menerapkan model pembelajaran secara bervariasi 
sehingga siswa masih mengalami kesulitan. Sedangkan waktu penelitian ini akan 
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2018/2019. Penelitian ini telah 
disesuaikan dengan jadwal penyampaian materi yang sama dengan perencanaan 
silabus sekolah. 
C. Prosedur Penelitian 
Dalam prosedur penelitian ini dibagi menjadi 3 tahap, yaitu : tahap perencanaan, 
tahap pelaksanaan dan pengamatan, serta tahap analisis dan refleksi Adi & Lili 
(2011). Pada tahap perencanaan terdapat beberapa langkah yang dilakukan 
peneliti, sebagai berikut : (1) menentukan lokasi penelitian berdasarkan 
4 
Siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya untuk 
menemukan jawaban dari soal open ended 
    
5 
Guru memberikan kuis yang berisi soal open ended untuk 
mengukur sejauh mana tingkat pemahaman siswa terhadap 
materi 
    
6 
Guru memeriksa hasil kuis dan memberikan penghargaan 
pada kelompok yang memperoleh skor tertinggi 
   
